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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Dalam dunia ini segalanya berubah, tidak ada ydoagliamelainkan
perubahan itu sendiri. Perubahan zaman yang sefes enenuntut sumber
daya manusia menyesuaikan diri dengan cepat pulggiTrendahnya kualitas
sumber daya manusia tidak terlepas dari peranarabgiendidikan.

Pendidikan selalu bertumpu pada suatu wawasanajlangn di masa
lalu yakni historis atau sejarah, fakta atau kesgmtdan kebutuhan mendesak
masa kini, dan aspirasi serta impian di masa deydafalui pendidikan setiap
masyarakat akan mengerti arti penting melestarikiéai-nilai luhur sosial
budaya yang telah terukir dalam sejarah bangsanya.

Melalui pendidikan juga diharapkan dapat menumbaotkemampuan
untuk menghadapi tuntutan objektif masa kini, baiktutan dari dalam
maupun dari luar masyarakat yang bersangkutan. &dmrnya, melalui
pendidikan akan ditetapkan langkah-langkah yangildimasa kini sebagai
upaya mewujudkan aspirasi dan impian di masa depan.

Pada dasarnya pendidikan semakin berkembang mexaswdengan
perkembangan dunia global. Lingkup sempit dari [pkkan adalah
pengajaran di kelas. Pengajaran yang baik adalabapgran yang memiliki

sistem yang baik.



Sebagaimana yang Oemar Hamalik (2003) kemukakanaah
Pengajaran sebagai suatu sistem, tidak lain datugotalitas fungsional
yang terarah pada suatu tujuan. Pengajaran ditatetaadanya interaksi
antara komponen. Misalnya, komponen peserta didiknteraksi dengan
komponen-komponen guru, metode/media, perlengkppeatatan, dan
lingkungan kelas yang terarah pada pencapaiannyeagajaran.

Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik, Epploses tersebut
dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efeR&ngukuran suksesnya
pengajaran, syarat utama adalah “hasilnya”. Tgiagu diingat bahwa dalam
menilai atau menerjemahkan “hasil” harus secarana&erdan tepat, yaitu
dengan memperhatikan prosesnya.

Pada kenyataannya, terdapat banyak kendala yarsj daépmukan
dalam proses belajar mengajar yang mengakibatlaanyengajaran yang
diinginkan belum dapat tercapai secara optimalaiakenyataan sehari-hari,
tidak jarang terdengar komentar-komentar siswa yarggasa tidak puas
dengan proses belajar mengajar di kelas, antama riaateri pelajaran sulit
dimengerti, guru jarang masuk kelas, situasi beldjakelas membosankan,
dan sebagainya.

Berdasarkan data yang diperolen dari dokumen pemdukdi
lapangan, yaitu di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Cisamnunjukkan bahwa
prestasi belajar sebagian siswa pada mata pela&tsmansi masih di bawah
rata-rata kelas dan Standar Ketuntasan Belajar 8engdSKBM) yang

ditetapkan sekolah yaitu 65. Di bawah ini merupa#tata rincian nilai rata-

rata kelas ulangan harian mata pelajaran akunkates Xl jurusan IPS dan



persentase siswa yang memiliki nilai dibawah rata-kelas dan di bawah

SKBM:
Tabel 1.1
Nilai rata-rata kelas X1 IPS 1, X1 IPS2, XI IPS3
Mata pelajaran Akuntansi
Periode Semester Ganjil 2006/2007
(berdasarkan hasil 3x Ulangan Harian)

No Kelas Jumlah Nilai

UH1 | UH2 | UH3 Rata-rata
1 XIIPS1 | 37 orang 78,5 80 50,7 69,7
2 XI'IPS2 | 38 orang 84,8 81,6 38,8 68,4
3 XIIPS3 | 37 orang 73,8 74 46 65

Sumber: SMA Negeri 1 Cisaat-Sukabumi

Tabel 1.2
Per sentase siswa dengan nilai dibawah rata-rata kelas dan SKBM
Mata pelajaran Akuntans
Periode Semester Ganjil 2006/2007
(berdasarkan hasil 3x Ulangan Harian)

No Kelas Jumlah siswayang | % Jumlah siswa yang %
memper oleh nilai di memperoleh nilai di
bawah rata-rata bawah SKBM
1 XI'IPS1 16 orang 43 8 orang 2]
2 XI'IPS2 18 orang ay 11 orang 29
3 XI'IPS3 16 orang 43 16 orang 43

Sumber: SMA Negeri 1 Cisaat-Sukabumi

Dari data di atas dapat dilihat bahwa sebagian asigvengalami
kendala untuk meraih nilai diatas rata-rata yarghtelitetapkan sekolah.
Sehingga kemungkinan besar siswa-siswa yang bgryada nilai dibawah
rata-rata tidak akan mencapai kelulusan.

Kondisi tersebut dilatar belakangi oleh beberagdofa yang pada
dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua bagianu y&ktor yang
bersumber dari dalam diri siswa maupun faktor yaegasal dari luar diri

siswa. Faktor yang dianggap sangat berpengaruladaphprestasi belajar



siswa dalam penelitian ini difokuskan pada faktdern siswa dalam aspek
psikologi yaitu kemampuan kognitif siswa dan disatpada satu hal yang
mempengaruhi  karakteristik ~ kognitif siswa vyaitu gmpsi (cara

pandang/penafsiran seseorang terhadap sesuatu).

Oleh karena persepsi merupakan proses individundatenafsirkan
sesuatu, tentunya persepsi akan dipengaruhi oleapd&@a dan kesiapan
penerima rangsangan. Sehingga dapat terjadi pebegarsepsi antara
seseorang atau suatu kelompok dengan persepsrasgabau kelompok lain
sekalipun situasinya sama karena adanya perbedabedaan individual,
perbedaan dalam sikap atau kepribadian, motivagar | belakang dan

sebagainya.

Persepsi seseorang terhadap suatu objek akan miekbenrage
tertentu yang akan mempengaruhi respon selanjpgigah respon tersebut
negatif atau positif. Slameto (2003:102) mengemakaahwa “makin baik
suatu objek, orang, peristiwa atau hubungan diketahakin baik objek,
orang, peristiwa atau hubungan tersebut dapatatiing

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitianlifokuskan
pada PENGARUH PERSEPSI SISWA PADA GURU DAN MATA
PELAJARAN AKUNTANSI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA.
Prestasi di sini berperan sebagai respon d&ege siswa sebelumnya

mengenai guru dan mata pelajaran akuntansi.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalamggenelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran persepsi siswa kelas Xl IPS Sdgeri 1 Cisaat
terhadap guru mata pelajaran akuntansi.

2. Bagaimana gambaran persepsi siswa kelas Xl IPS Slgeri 1 Cisaat
terhadap mata pelajaran akuntansi.

3. Bagaimana gambaran prestasi belajar siswa keld®XISMA Negeri 1
Cisaat pada mata pelajaran akuntansi.

4. Berapa besar pengaruh persepsi siswa pada gurumdsa pelajaran

akuntansi terhadap prestasi belajar siswa dalara pgddjaran akuntansi.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Pendlitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempera@embaran berapa
besar pengaruh persepsi siswa pada guru dan mégrae akuntansi
terhadap prestasi belajar siswa.
1.3.2 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi sistea KI IPS
SMA Negeri 1 Cisaat terhadap guru mata pelajarantaksi.
2. Memperoleh gambaran mengenai persepsi siswa kdldBSXSMA

Negeri 1 Cisaat pada mata pelajaran akuntansi.



3. Memperoleh gambaran prestasi belajar siswa keladP8 SMA
Negeri 1 Cisaat pada mata pelajaran akuntansi.

4. Memperoleh gambaran berapa besar pengaruh pess®pai kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Cisaat pada guru dan mata pelajakaintansi

terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pefegantansi.

1.4 Kegunaan Penelitian
a. Teoritis
Dapat memberikan gambaran bagaimgmiformance guru yang
diharapkan siswa pada umumnya yang dapat dijadikbagai bahan
pertimbangan dalam penetapan strategi pembelajdirakelas, dan
diharapkan dapat mendorong penelitian selanjutnya.
b. Praktis
1. Penulis
Merupakan pengalaman penulis dalam melakukan pemnelmiah.
2. Sekolah
Sebagai salah satu bahan pertimbangan pihak sekdibm
pengambilan keputusan dalam rangka pencapaiamtsgkolah secara

keseluruhan.



1.5 Kerangka Pemikiran

Persepsi merupakan cara pandang seseorang terbasagtu, atau
penafsiran yang unik terhadap sesuatu, pengerdiesepsi yang dikemukakan
oleh Slameto (2003:102) :

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknga ptsi informasi
ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusiaistemenerus
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubummgadilakukan
Iewat' inderanya, yaitu indera penglihat, pendengaraba, perasa dan
pencium.

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa psrseswa adalah
proses kognitif yang dialami oleh siswa dalam mena@hinformasi tentang
lingkungannya dengan menggunakan panca inderanya.

Cakupan lingkungan berkaitan dengan persepsi sigizan penelitian
ini adalah lingkungan kelas pada saat proses bpefagngajar akuntansi
berlangsung, dan komponen lingkungan kelas pada pemses belajar
mengajar akuntansi difokuskan pada guru akuntdasi mata pelajaran
akuntansi. Sehingga faktor yang sangat berpengarbhdap prestasi belajar
siswa dalam penelitian ini dibatasi pada persesivas terhadap guru
akuntansi dan persepsi siswa terhadap mata pelaktentansi.

Pengukuran suksesnya siswa mempelajari akuntarsatsyitama
adalah “hasilnya”, biasanya dilihat dari seberapaab atau seberapa bagus
prestasinya. Pengertian prestasi belajar sebagaitearantum dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2001:895), “prestasi ekjmlah penguasaan

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkaalune@hata pelajaran,

lazimnya ditunjukkan dengan nilai yang diberikarelolguru”. Sedangkan



Muhibbin Syah (2002:141) menjelaskan bahwa "prédiakjar merupakan
hasil interaksi dari sebagian faktor yang memparggsroses belajar secara
keseluruhan.”
Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi olehagaibfaktor, baik
faktor internal maupun faktor eksternal. Ngalim Wwamto (2004:17)
mengemukakan faktor yang mempengaruhi prestagabskebagai berikut:
1. faktor ekstern meliputi:
a. Lingkungan :alam dan sosial.
b. Instrumental : kurikulum/bahan pelajaran, gurafpgar, sarana

dan fasilitas, administrasi/manajemen.
2. faktor intern meliputi:

a. Fisiologi : kondisi fisik, kondisi pancadera.
b. Psikologi : bakat, minat, kecerdasan, motivesimampuan
kognitif.

Dalam penelitian ini, faktor yang sangat mempenganrestasi
belajar siswa adalah faktontern siswa pada aspek psikologi yang akan
difokuskan pada kemampuan kognitif siswa. Terddpsierapa hal yang
mempengaruhi karakteristik kognitif siswa sebagaiangang dikemukakan
Slameto (2003:102) antara lain: persepsi, perhatr@ndengarkan, ingatan,
readiness (kesiapan) dan transfer, struktur kognitif, irgehsi, kreatifitas,
dan gaya kognitif. Faktor yang sangat berpengaenhatiap karakteristik
kognitif siswa pada penelitian ini dibatasi padesppsi siswa.

Berdasarkan uraian diatas, paradigma dalam pemelimni dapat

digambarkan sebagai berikut:



Gambar 1.1 Paradigma Pendlitian

Keterangan:
X1 = Persepsi siswa pada guru mata pelajaran aldintan
Xz = Persepsi siswa pada mata pelajaran akuntansi
Y = Prestasi belajar siswa pada mata pelajarantaksn
—> = Menunjukkan adanya pengaruh antara persepsi siada guru

dan mata pelajaran akuntansi terhadap prestagabsiswa

Berkaitan dengan persepsi siswa terhadap guru aksinpada saat
proses belajar mengajar akuntansi berlangsungmdalanelitian ini akan
difokuskan pada hal-hal yang berkenaan dengan aergaru akuntansi dan
dibatasi pada fungsi-fungsi guru akuntansi vyaitubag@i perencana
pengajaran, pengelola pengajaran, penilai hasdjdelmotivator belajar dan

sebagai pembimbing siswa.
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Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Slameto32@) bahwa:
....peranan guru telah meningkat dari sebagai pengagajadi sebagai
direktur pengarah belajar. Sebagai direktur beldjagas dan tanggung
jawab guru menjadi lebih meningkat yang ke dalameymasuk fungsi-
fungsi guru sebagai perencana pengajaran, pengetolgajaran, penilai
hasil belajar, sebagai motivator belajar, dan saij@gmbimbing.
Sedangkan persepsi siswa terhadap mata pelajarartaaki akan
difokuskan pada fungsi mata pelajaran akuntansi dibatasi pada fungsi
mata pelajaran akuntansi sebagai mata pelajarap yaengembangkan sikap
rasional, teliti, dan jujur melalui pembelajaranuatansi. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan Badan Penelitian dan Pdragegan Pusat
Kurikulum, Departemen Pendidikan Nasional mengédmaikulum berbasis
kompetensi mata pelajaran akuntansi untuk Sekolahekgah Atas (2001:2)
bahwa:
Fungsi mata pelajaran akuntansi pada Sekolah MaheAtas adalah
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikapnedsteliti, jujur,
dan bertanggung jawab melalui prosedur pencatggangelompokkan,

pengikhtisaran transaksi keuangan perusahaan, elayugunan laporan
keuangan secara benar menurut Standar Akuntananigan (SAK).

1.6 Asumsi
Pengertian asumsi sebagaimana tercantum dalam KBesas Bahasa
Indonesia (2001:73) “Asumsi adalah dugaan yangridite sebagai dasar;
landasan berpikir karena dianggap benar.” Asunisind@enelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi prestalsijdr siswa hanya

faktor yang bersumber dari dalam diri siswaefn) sehingga faktor yang
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berasal dari luar diri siswaelstern) meliputi faktor lingkungan dan
instrumental dianggap tidak berpengaruh.

2. Faktorintern siswa yang dianggap mempengaruhi prestasi bedegaa
adalah faktorintern pada aspek psikologi siswa sehingga aspek fidiolog
siswa dianggap tidak berpengaruh.

3.Aspek yang mempengaruhi karakteristik kognitif sishanya persepsi
sehingga aspek lainnya vyaitu: perhatian, mendengarkingatan,
Readiness (kesiapan) dan transfer, struktur kognitif, intehgi, kreatifitas,

dan gaya kognitif dianggap tidak berpengaruh.

1.7 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Persepsvaipada guru dan
mata pelajaran akuntansi berpengaruh positif batars parsial maupun

simultan terhadap prestasi belajar siswa”.



